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Pertama-tama kami ucapkan rasa syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala
nikmat dan karunia-Nya, khususnya kepada
keluarga besar Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang (KPKNL) Kupang, sehingga
menghasilkan sinergi yang luar biasa pada
tahun 2025.

KPKNL Kupang merupakan unit vertikal
Kementerian Keuangan, dibawah naungan
Direkorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN),
dengan visi menjadi pengelola kekayaan
negara yang profesional dan akuntabel untuk
sebesarbesarnya kemakmuran rakyat. Sebagai
salah satu instansi pemerintah, KPKNL Kupang
turut menyusun Laporan Kinerja (Lakin) pada
setiap periodenya. Lakin merupakan bentuk
akuntabilitas atas pelaksanaan tugas dan
fungsi setiap instansi pemerintah atas
penggunaan anggaran, sebagaimana telah
diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja lnstansi Pemerintah,
serta Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999
tentang  Akuntabilitas  Kinerja  lnstansi
Pemerintah.

Lakin KPKNL Kupang Tahun 2025 merupakan
wujud pertanggungjawaban atas pencapaian
kinerja KPKNL Kupang pada tahun anggaran
2025. Penyusunan Lakin ini mengacu pada
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014

%

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan  Aparatur Negara  dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Selama tahun 2025, KPKNL Kupang telah
melaksanakan berbagai kegiatan sebagaimana
tertuang dalam rencana kerja tahunan yang
diterjemahkan ke dalam Kontrak Kinerja
KPKNL Kupang yang memuat 19 Indikator
Kinerja Utama (IKU). KPKNL Kupang berhasil
meraih Nilai Kinerja Organisasi (NKO) sebesar
114,49%. Hal tersebut menunjukkan
keberhasilan atas upaya yang telah dilakukan
oleh seluruh jajaran KPKNL Kupang dalam
meningkatkan layanan kepada para pengguna
jasa. KPKNL Kupang akan terus meningkatkan
kinerjanya dengan sebaik mungkin sehingga
dapat memberikan kontribusi yang lebih baik
bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Tak lupa kami sampaikan terima kasih dan
apresiasi yang sebesar-besarnya kepada setiap
pihak yang telah mendukung terwujudnya
capaian kinerja KPKNL Kupang yang lebih baik.
KPKNL  Kupang akan terus berusaha
meningkatkan kualitas kinerja dengan sebaik-
baiknya, sehingga dapat = memberikan
kontribusi yang semakin baik bagi Indonesia.
Akhir kata, kiranya Lakin ini dapat menjadi
bentuk pertanggungjawaban KPKNL Kupang
yang memenuhi harapan masyarakat dan juga
dapat menjadi pendorong bagi peningkatan
kualitas kinerja KPKNL Kupang di masa
mendatang.

Kupang, Januari 2026
Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara Dan Lelang Kupang

Yogi Gumilar
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja KPKNL Kupang Tahun 2025 adalah
ikhtisar yang menjelaskan perbandingan antara
realisasi pencapaian IKU Tahun 2025 dengan target
yang terdapat dalam Kontrak Kinerja (KK) Tahun
2025 yang disusun berdasarkan rencana kerja yang
ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Selain itu,
Laporan Kinerja KPKNL Kupang Tahun 2025 juga
merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan
tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada KPKNL
Kupang atas penggunaan anggaran. Penyusunan
KPKNL data

pengukuran kinerja dan evaluasi kinerja, serta

Laporan Kinerja menggunakan
pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil
analisis terhadap pengukuran kinerja KPKNL selama

tahun 2025.

Visi KPKNL Kupang selaras dengan visi DJKN, di mana
visinya adalah

“Menjadi Pengelola Kekayaan Negara yang
Akuntabel

mendukung visi Kementerian Keuangan: Menjadi

Profesional  dan dalam rangka
Pengelola Keuangan Negara untuk mewujudkan
vang  Produktif,

Kompetitif, Inklusif, dan Berkeadilan, serta untuk

Perekonomian  Indonesia
sebesar-besar kemakmuran rakyat”.

Dalam mencapai visi tersebut, DJKN mempunyai

tugas menyelenggarakan perumusan dan

pelaksanaan kebijakan di bidang kekayaan negara,

penilaian, dan lelang sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Misi KPKNL Kupang juga selaras dengan misi DJKN,

yaitu

1) Mengoptimalkan pengelolaan kekayaan negara;

2) Mengamankan kekayaan negara secara fisik,
administrasi, dan hukum;

3) Meningkatkan tata kelola dan nilai tambah
pengelolaan kekayaan negara;

4) Menghasilkan nilai kekayaan negara yang wajar
dan dapat dijadikan acuan dalam berbagai
keperluan; dan

5) Mewujudkan lelang yang efisien, transparan,
akuntabel, adil, dan

kompetitif sebagai

instrumen jual beli yang mampu mengakomodasi

kepentingan masyarakat.

Dalam mencapai visi dan misi tersebut, KPKNL
Kupang menetapkan tujuan strategis sebagaimana
yang hendak dicapai DJKN pada tahun 2020-2024,
yaitu (1) Pengelolaan kekayaan negara yang lebih
efisien dan efektif serta memberi manfaat finansial
dan sosial; (2) Pelayanan lelang yang modern dan
tepercaya; (3) Pelayanan penilaian yang akuntabel
dan efisien; dan (4) Birokrasi dan layanan publik

DJKN yang agile, efektif, dan efisien.

Untuk menunjang pencapaian tujuan strategis

tersebut, disusunlah Peta Strategi KPKNL Kupang

Tahun 2025 berdasarkan metodologi balanced score

card yang terdiri dari empat perspektif, yaitu

stakeholder perspective, customer perspective,

internal process perspective, dan learning & growth

perspective. Peta Strategi KPKNL Kupang Tahun

2025 memuat 8 Sasaran Strategis. Sasaran-sasaran

strategis tersebut adalah sebagai berikut:

(1) Pengelolaan Kekayaan Negara dan Lelang yang
Proaktif, Adaptif, dan Tepercaya;

(2) Pengelolaan Piutang Negara dan Lelang dan
Optimal;

(3) Pelayanan Kekayan Negara dan Lelang yang
Memenuhi Kebutuhan Pengguna Jasa;

(4) Penerapan Tata Kelola Aset yang Efektif;

(5) Pelayanan Piutang Negara, Penilaian, dan
Lelang yang Profesional dan Produktif;

(6) Pengelolaan BMN

Akuntabel, serta SDM yang Adaptif;

Keuangan dan yang

(7) Penanganan hukum dan komunikasi publik
yang efektif;

(8) Pengawasan dan Pengendalian Internal, serta

Manajemen Risiko yang Efektif;

Penilaian terhadap keberhasilan atau kegagalan
pencapaian sasaran strategis, diukur dengan IKU.
Kualitas IKU didasarkan pada kriteria SMART-C
(Specific, Masureable, Agreeable, Realistic, Time-
bounded, dan Continously Improved). Pada tahun
2025 dihasilkan 19 IKU pada level eselon Il yang

merupakan kontrak kinerja antara Kepala Kantor
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Wilayah DJKN Bali dan Nusa Tenggara dengan Kepala
KPKNL Kupang. Secara keseluruhan target IKU
KPKNL Kupang Tahun 2025 telah tercapai dengan
capaian NKO sebesar 114,49%, hal ini mengalami
penurunan dibanding NKO Tahun 2023 sebesar
114,61%. Implementasi manajemen kinerja
balanced score card di KPKNL Kupang telah berjalan
dengan baik walaupun masih membutuhkan
beberapa penyempurnaan. Segala upaya perbaikan
terus dilakukan untuk meningkatkan kinerja
organisasi yang lebih baik. Capaian IKU yang telah
mencapai target terus dipertahankan dan bahkan
lebih ditingkatkan. Untuk itu, KPKNL Kupang terus
bekerja keras dan cerdas, sehingga kualitas

organisasi yang kondusif dapat terus meningkat.

KPKNL Kupang dalam bekerja memberikan
pelayanan kepada masyarakat memiliki Motto "BISA"
yang merupakan akronim dari Bersih, Inovatif,
Solutif, dan Akuntabel. Semangat kerja dengan
motto "BISA" senantiasa ditanamkan pada diri setiap
pegawai KPKNL Kupang untuk terus meningkatkan
kualitas layanan dengan prinsip bersih dalam
bekerja, inovatif dalam mencari solusi, solutif
dalam menghadapi tantangan, serta akuntabel
dalam setiap tindakan. Dengan semangat ini, KPKNL
Kupang berkomitmen untuk memberikan layanan
terbaik demi kepuasan pengguna layanan dan

kemajuan pengelolaan kekayaan negara.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 57 Tahun 2020 tentang
Kementerian Keuangan, Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara (DJKN) mempunyai tugas yang
sangat  strategis  yaitu, menyelenggarakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang
kekayaan negara, penilaian dan lelang. Dalam
melaksanakan tugas tersebut, DJKN dituntut
untuk  melaksanakannya  dengan  prudent,
transparan, akuntabel, efektif, dan efisien sesuai
dengan prinsip-prinsip good governance
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan

Nepotisme.

Salah satu azas penyelenggaraan good governance
yang tercantum dalam Undang- Undang Nomor 28
Tahun 1999 adalah azas akuntabilitas yang
menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir
dari kegiatan penyelenggara negara harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau
rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi
negara sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Akuntabilitas
tersebut  salah  satunya diwujudkan dalam

bentuk penyusunan Laporan Kinerja.

Laporan Kinerja disusun sebagai salah satu bentuk
pertanggungjawaban DJKN dalam melaksanakan
tugas dan fungsi selama tahun 2025. Laporan
Kinerja merupakan amanat dari Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan

Kinerja Instansi Pemerintah.

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
(KPKNL) Kupang merupakan unit operasional
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN) yang
berada di bawah Kantor Wilayah DJKN Bali dan Nusa
Tenggara. Sejarah terbentuknya DJKN diawali
dengan dibentuknya Panitia Urusan Piutang Negara
pada tahun 1960 yang mempunyai tugas
menyelesaikan piutang  negara. Kemudian
berdasarkan Keputusan Presiden nomor: 11/1976
dibentuk Badan Urusan Piutang Negara yang
bertugas mengurus penyelesaian piutang negara.
Sesuai Keppres nomor: 21/1991 dibentuk Badan
Urusan Piutang dan Lelang Negara (BUPLN) yang
menggabungkan fungsi lelang dari Direktorat
Jenderal Pajak. Tindak lanjut Keppres nomor:
21/1991 dibentuklah unit operasional Kantor
Pelayanan Pengurusan Piutang Negara (KP3N) yang
bertugas untuk melaksanakan pengurusan piutang
negara dan Kantor Lelang Negara (KLN) yang
bertugas melayani lelang.

Selanjutnya berdasarkan Keppres nomor: 177/2000
dan  ditindaklanjuti dengan KMK  Nomor:
02/KMK.01/2001, BUPLN ditingkatkan menjadi
Direktorat Jenderal Piutang dan Lelang Negara
(DJPLN) dan berdasarkan KMK
Nomor:425/KMK.01/2002 KP3N dan KLN dilebur
menjadi Kantor Pelayanan Piutang Negara dan
Lelang (KP2LN). Sejalan reformasi birokrasi di
lingkungan Kementerian Keuangan antara lain
dengan penataan organisasi pada tahun 2006, fungsi
pengurusan piutang negara dan lelang digabung
dengan fungsi pengelolaan kekayaan negara pada
Direktorat Jenderal Perbendaharaan, dibentuk
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN)
berdasarkan Peraturan Presiden Nomor: 66 tahun
2006.

Kantor Pelayanan Piutang dan Lelang Negara
(KP2LN) berganti nama menjadi Kantor Pelayanan
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Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) dengan
tambahan fungsi pelayanan dan pengendalian intern
di bidang Kekayaan Negara, Penilaian serta
Kepatuhan Internal  sesuai PMK  Nomor:
123/PMK.01/2006 dan berdasarkan PMK Nomor
102/PMK.01/2008 sebagaimana telah diubah
menjadi PMK Nomor 170/PMK.01/2012 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara.

Sehubungan dengan adanya penyederhanaan
birokrasi dan perubahan fungsi utama DJKN, serta
sejalan dengan peraturan Presiden Nomor 57 Tahun
2020 tentang Kementerian Keuangan, maka pada
Tahun 2021 melalui PMK Nomor 154/PMK.01/2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara, dilakukan
penyesuaian atas susunan organisasi KPKNL
dengan perubahan pada 2 (dua) unit teknis, yaitu :
Seksi Pelayanan Penilaian dan Seksi Pelayanan
Lelang menjadi Jabatan Fungsional.

B. TUGAS, FUNGSI, DAN
STRUKTUR ORGANISASI
Berdasarkan ketentuan Pasal 30 Peraturan Menteri

Nomor154/PMK.01/2021 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal

Keuangan

Direktorat Jenderal Kekayaan Negara, KPKNL
mempunyai tugas melaksanakan pelayanan di
bidang kekayaan negara, penilaian, piutang negara
dan lelang. Selanjutnya Pasal 31 menyebutkan
bahwa dalam melaksanakan tugas, KPKNL
menyelenggarakan fungsi:
a. inventarisasi, pengadministrasian,
pendayagunaan, pengamanan kekayaan negara;
b. registrasi, verifikasi dan analisa pertimbangan
permohonan pengalihan serta penghapusan
kekayaan negara;
c. pelaksanaan pengurusan piutang negara dan
kewenangan Panitia Urusan Piutang Negara;
d. pelaksanaan bimbingan teknis, pembinaan,
penatausahaan, penagihan dan optimalisasi
dalam rangka pengelolaan piutang negara;

e. pelaksanaan pelayanan penilaian;

f. pelaksanaan pelayanan lelang;

g. penyajian informasi di bidang kekayaan negara,
penilaian dan lelang;

h. pelaksanaan pemberian pertimbangan dan
advokasi pengurusan piutang negara dan lelang;

i. verifikasi dan pembukuan penerimaan
pembayaran piutang negara dan hasil lelang;

j. pelaksanaan administrasi KPKNL.

Gambar 1.1
Struktur Organisasi KPKNL Kupang

N
DIAHMARETHA |

RIZKIE SITTA DEVI

C. Sarana, Prasarana, dan Sumber
Daya Manusia

KPKNL Kupang beralamat di Jalan Gedung Keuangan
Negara Kupang Lantai 4, Jalan Frans Seda, Oebobo,
Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Wilayah kerja KPKNL Kupang memiliki keunikan
tersendiri, yakni sesuai dengan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor: 154/PMK.01/2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara adalah seluruh
Kota/Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT). Provinsi NTT berbatasan langsung dengan 2
(dua) negara berdaulat, yaitu dengan Timor Leste di
sebelah timur Kabupaten Belu dan sebelah utara
Kabupaten Timor Tengah Utara di Pulau Timor, dan
Samudera Hindia sebelah Tenggara Pulau Dana
(Ndana) Kabupaten Rote Ndao yang berhadapan
dengan Australia. Wilayah kerja KPKNL Kupang
meliputi seluruh Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) yang terdiri dari 1.192 pulau besar maupun
pulau kecil yang terbagi menjadi 22
Kabupaten/Kota. Adapun pulau-pulau besar antara
lain Kepulauan Flores-Adonara, Pulau Timor, Pulau
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Sumba, Kepulauan Alor-Pantar, Kepulauan Lomblen
Solor, Kepulauan Rote Ndao dan Kepulauan Sabu-
Raijua. Sehingga sering mendapat julukan sebagai
“Indonesia Mini”. Adapun Kota/Kabupaten yang
berada di Provinsi Nusa Tenggaran Timur (NTT) yang
berjumlah 22 Kota/Kabupaten yaitu:

1.  Kota Kupang

Kabupaten Kupang

Kabupaten Timor Tengah Utara

Kabupaten Timor Tengah Selatan

Kabupaten Sumba Timur

Kabupaten Sumba Tengah

Kabupaten Sumba Barat Daya

® N o v A WD

Kabupaten Sumba Barat

9. Kabupaten Sikka

10. Kabupaten Sabu Raijua

11. Kabupaten Rote Ndao

12. Kabupaten Ngada

13. Kabupaten Nagekeo

14. Kabupaten Manggarai Timur
15. Kabupaten Manggarai Barat
16. Kabupaten Manggarai

17. Kabupaten Malaka

18. Kabupaten Lembata

19. Kabupaten Flores Timur
20. Kabupaten Ende

21. Kabupaten Belu

22. Kabupaten Alor

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, KPKNL
Kupang didukung oleh sarana, prasarana dan sumber

daya manusia sebagai berikut:

1. Sarana dan Prasarana

KPKNL Kupang menempati Gedung Keuangan
Negara (GKN) Kupang yang beralamat di Jalan
Gedung Keuangan Negara Kupang Lantai 4, Jalan
Frans Seda, Oebobo, Kota Kupang, Provinsi Nusa
Tenggara Timur, dimana Sarana Kantor tercatat
sebagai asset Sekretariat Jenderal Kemenkeu/GKN
Kupang. Selain itu, KPKNL Kupang meemiliki 2
(dua) bidang tanah rumah dinas dan 8 (delapan)

unit rumah dinas.

Prasarana yang ada terdiri dari kendaraan dinas

dan peralatan perkantoran di antaranya

komputer, laptop dan perlatan lainnya.

Tabel 1. 1
Jumlah Sarana Prasarana

No Jenis peralatan Jumlah Kondisi
Baik Rusak Ringan Rusak Berat
1 |Rumah Dinas g g
2 |KendaraanDinasRodad | 5 4 1
3 |KendaraanDinasRoda2 | 6 ]
4 |Komputer Unit s s
5 |Laptop 38 38

Sarana dan prasarana yang ada tersebut telah
mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi KPKNL
Kupang sehingga dapat berlangsung dengan baik dan

lancar.

2. Sumber Daya Manusia

KPKNL Kupang dipimpin oleh Kepala Kantor
setingkat Pejabat Eselon Ill, dengan dibantu
Kepala Subbagian Umum, 4 (empat) Kepala Seksi,
dan Kelompok Jabatan Fungsional yang terdiri dari
1 (satu) Jabatan Fungsional Penilai Pemerintah
Ahli Muda, 2 (dua) Jabatan Fungsional Penilai
Pemerintah Ahli Pertama, 1 (satu) Jabatan
Fungsional Pelelang Ahli Muda, dan 2 (dua)
Jabatan Fungsional Pelelang Ahli Pertama. Selain
itu, pada tahun 2025 KPKNL Kupang juga didukung
oleh 29 (dua puluh sembilan) pejabat/pegawai
dari berbagai keahlian seperti seperti ekonomi,
akuntansi, manajemen, keuangan, hukum, teknik
dan lain sebagainya. Struktur organisasi KPKNL
Kupang terbagi dalam struktur organisasi sebagai
berikut:
Tabel 1.1

Komposisi Pegawai Berdasarkan Pendidikan dan Golongan

Ruang
Golongan Ruang
| i i Jumlah
SLTA 0 1 0
0 0 14 0 14
o o0 4 1 5
o 8 20 1 29
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Tabel 1.2

Komposisi Pegawai Berdasarkan Umur dan Golongan Ruang

Kelompok Golongan Ruang

v Jumlah

0 7 0 11

0 0 8 0 8

0 0 3 1 4

0 1 5 0 6

0 8 20 1 29
Tabel 1.3

Komposisi Pegawai Berdasarkan Gender dan Golongan Ruang

Jenis Golongan Ruang

kelamin " BN TR Ut
Laki-Laki 0 5 16 1 22
Perempuan 0 3 4 0 7
Total 0 8 20 1 29

Tabel 1.4
Komposisi Pegawai Berdasarkan Pangkat

IVib IWa lliid Nl NIVb Nifa 1id 1ic llfa

Tabel 1.5
Komposisi Pegawai Berdasarkan Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan
! Jumlah
Fungsional
Fungsional Pelelang
Fungsional Penilai
Pemerintah

Jurusita Piutang Negara

Pemeriksa Piutang Negara

Penatalaksana Barang

Pranata Keuangan APBN

el
@
futel

Total

U|

Peran startegis

Dalam rangka mendukung kinerja optimal Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2025, KPKNL

Kupang telah melaksanakan berbagai program,

termasuk Program Unggulan sebagai berikut:

1.

Melakukan Pengelolaan Kekayaan Negara
Peran strategis KPKNL Kupang sebagai pengelola
kekayaan negara adalah untuk mengoptimalkan
pengelolaan kekayaan negara yang bertujuan
untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna
kekayaan negara dalam rangka mendukung
kemandirian bangsa dan kesejahteraan rakyat
di wilayah kerja KPKNL Kupang. Peningkatan
daya guna dan hasil guna terutama difokuskan
pada nilai manfaat ekonomi dan sosial,
pengamanan kekayaan negara, serta sinkronisasi
aset terhadap program prioritas nasional.
KPKNL

mengemban tugas untuk menata aset negara dan

Sebagai asset manager, Kupang
menjadikan aset sebagai salah satu instrumen
utama dalam mendukung ketahanan pangan,
energi, dan penyediaan perumahan rakyat. Hal
ini dilakukan melalui optimalisasi aset dalam
peningkatan pendapatan negara (PNBP) serta
penghematan belanja modal melalui skema
penggunaan bersama. Fokus kegiatan
pengelolaan kekayaan negara meliputi kegiatan
optimalisasi pengelolaan BMN yang mendukung
Program Prioritas Nasional, khususnya dalam
menyediakan lahan untuk mendukung ketahanan
pangan dan program pembangunan rumah rakyat
melalui sinergi dengan Badan Bank Tanah.
Kegiatan pengelolaan kekayaan Negara juga
menitikberatkan pada pemberian kemudahan
dan  penyesuaian tarif dalam  rangka
oleh UKM,

pengukuran kesesuaian penggunaan BMN dengan

pemanfaatan BMN melakukan
Standar Barang/Standar Kebutuhan (SBSK) guna
efisiensi belanja pemeliharaan serta masih
dilakukannya identifikasi dan sertipikasi BMN
berupa tanah pada Kementerian/Lembaga
sebagai tindak lanjut penatausahaan dan

pengelolaan BMN menuju tertib fisik, tertib
administrasi dan tertib hukum.
Memberikan Pelayanan Penilaian
Peran Strategis KPKNL Kupang di bidang
adalah

penilaian dalam rangka mendapatkan nilai

penilaian memberikan  pelayanan

4
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wajar untuk keperluan Laporan Keuangan
Pemerintah Pusat (LKPP), nilai likuidasi untuk
keperluan penghapusan BMN dan nilai wajar
lainnya untuk keperluan pemanfaatan BMN.
Berdasarkan permohonan stakeholder, Pejabat
Fungsional Penilai Pemerintah pada KPKNL
Kupang telah melayani penilaian atas BMN/BMD
dalam rangka pengelolaan kekayaan negara
seperti penentuan nilai wajar dalam rangka
penghapusan BMN/BMD, penetapan tarif
pemanfaatan BMN, dan berbagai kebutuhan
lainnya.

. Pelayanan Lelang yang Efektif

Peran strategis KPKNL Kupang di bidang
pelayanan lelang adalah memberikan pelayanan
permohonan lelang dari para pengguna jasa
lelang (stakeholder). Lelang yang dilaksanakan
adalah lelang wajib (lelang eksekusi dan
noneksekusi wajib) dan lelang sukarela. Lelang
juga berfungsi sebagai sarana jual beli yang
transparan, akuntabel, kompetitif, efisien dan
lebih menjamin kepastian hukum. Pelayanan
lelang kini bertransformasi melalui penggunaan
Risalah Lelang Elektronik, yang berfungsi
sebagai akta otentik digital (akta van transport)
yang sah untuk kepentingan peralihan hak
secara cepat dan aman. Sebagai instansi vertikal
DJKN, KPKNL Kupang sebagai instansi vertikal
DJKN di daerah diharapkan menjadi akselerator
agar lelang dapat lebih dikenal dan diminati
masyarakat, sehingga menjadi sarana transaksi
pilihan dan dapat berperan dalam

menggerakkan perekonomian masyarakat.
Konstribusi Peningkatan PNBP

Dalam pelaksanaanya KPKNL Kupang
memberikan kontribusi Pemasukan Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) Dalam memberikan
pelayanan di bidang piutang negara dan lelang,
KPKNL Kupang memperoleh hasil berupa biaya
administrasi pengurusan piutang negara dan bea
lelang yang merupakan salah satu Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP). Selain itu, KPKNL

Kupang juga turut berperan menyumbang PNBP

yang berasal dari pengelolaan kekayaan Negara
yang berada pada satuan kerja

Kementerian/Lembaga.
Sistematika Laporan

Sistematika penyajian Laporan Kinerja KPKNL

Kupang tahun 2025 ini adalah sebagai berikut.

1. Bab I Pendahuluan
Bagian ini menguraikan tentang tugas,
fungsi, dan struktur organisasi, dan peran
strategis, serta sistematika laporan.

2. Bab Il Perencanaan Kinerja
Bagian ini menguraikan tentang ringkasan
penetapan/perjanjian kinerja, metode
yang digunakan dalam mengukur kinerja
tahun 2025 serta adendum kinerja.

3. Bab Ill Akuntabilitas Kinerja
Bagian ini menguraikan tentang capaian
kinerja beserta analisisnya dibandingkan
capaian tahun sebelumnya dan uraian atas
realisasi anggaran yang digunakan.

4. Bab IV Penutup
Bagian ini menguraikan tentang simpulan
umum atas capaian kinerja organisasi serta
langkah di masa mendatang yang dilakukan

untuk meningkatkan kinerja.




Rencana Kinerja

Rencana Strategis

CEN S

Prioritas Nasional dan Penyusunan Renja
Tahun 2025 dan tahun 2026

Rencana Kerja dan Anggaran Tahun Anggaran
2025

D. Rehnement Kinerja dan Risiko Tahun 2025
dan Tahun 2026
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA
A. Rencana Strategis Perencanaan strategis DJKN disusun untuk
memenuhi  ketentuan yang tercantum dalam

Perencanaan strategis merupakan
serangkaian rencana tindakan dan kegiatan yang
bersifat mendasar, disusun secara integral, efisien,
dan koordinatif, serta mengikuti alur pikir yang
sistematis. Dalam Rencana Strategis (Renstra)
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN) Tahun
2025-2029,

melalui suatu proses yang berorientasi pada hasil

perencanaan strategis  dirancang
yang ingin dicapai dalam periode waktu tertentu,
dengan memperhatikan potensi, peluang, serta

kendala yang mungkin timbul.

Penyusunan Renstra DJKN dimaksudkan untuk

memenuhi  ketentuan sebagaimana tercantum
dalam Diktum Kedua Instruksi Presiden Nomor 7
Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, yang mengamanatkan bahwa setiap
instansi

pemerintah wajib menyusun rencana

strategis sebagai wujud pertanggungjawaban
kinerja instansi pemerintah. Sebagai tindak lanjut
atas ketentuan telah

tersebut, ditetapkan

Keputusan Direktur Jenderal Kekayaan Negara
Nomor 163/KN/2025 tentang Rencana Strategis
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara Tahun 2025-
2029. Renstra DJKN memuat visi, misi, tujuan,
sasaran, dan program yang realistis serta
berorientasi pada pencapaian kondisi masa depan

yang diharapkan dan dapat dicapai.

Penyusunan rencana kerja dan penetapan sasaran
KPKNL 2025

berpedoman pada Rencana Strategis (Renstra) DJKN

strategis pada Kupang tahun
periode 2025-2029. Renstra ini dirancang melalui
proses yang berorientasi pada hasil guna mendukung
visi Kementerian Keuangan dalam mewujudkan
perekonomian yang produktif, kompetitif, inklusif,

dan berkeadilan.

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP), vyaitu setiap instansi pemerintah wajib
menyusun rencana strategis yang merupakan
landasan penyelenggaraan SAKIP sebagai wujud

pertanggungjawaban kinerja instansi pemerintah.

KPKNL Kupang sebagai salah satu unit vertikal DJKN
yang berada dibawah Kantor Wilayah DJKN Bali dan
Nusa Tenggara memiliki rencana strategis untuk
melaksanakan kegiatan dalam rangka mencapai
kinerja yang diharapkan, rencana strategis ini
merupakan hasil turunan dari rencana strategis yang
telah disusun oleh DJKN sesuai dengan visi dan misi

yang ingin dicapai.

KPKNL Kupang berusaha memberikan pelayanan di
bidang pengelolaan kekayaan negara, pelayanan
penilaian, pengurusan piutang Negara, dan
pelayanan lelang, yang profesional dan bertanggung
jawab kepada masyarakat dalam menjalankan tugas

dan fungsinya.

Dalam implementasinya, terdapat beberapa faktor
krusial yang menitikberatkan arah kebijakan dan
performa organisasi di KPKNL Kupang, antara lain:

1. Transformasi Digital dan Efisiensi Layanan:
Akselerasi adaptasi teknologi informasi dalam
proses bisnis, khususnya pada layanan lelang
dan pengelolaan BMN, untuk memastikan
pelayanan yang transparan dan akuntabel
kepada masyarakat;
Nilai

Pergeseran paradigma dari sekadar

Optimalisasi Instrumen
Fiskal:

penatausahaan menjadi pengelolaan kekayaan

Aset sebagai

negara yang adaptif untuk meningkatkan daya
guna dan hasil guna ekonomi (PNBP) maupun
manfaat sosial di wilayah kerja;

Mitigasi Risiko dan Keberlanjutan: Penguatan
internal, serta

pengawasan, pengendalian
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manajemen risiko yang efektif guna
menghadapi  ketidakpastian ekonomi dan
tantangan operasional di masa depan;

4. Inovasi dan Pengembangan SDM: Peningkatan

kapasitas sumber daya manusia yang adaptif

dan sesuai dengan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan

Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi

terhadap perubahan peraturan dan dinamika Pemerintah. Perjanjian kinerja adalah

kebutuhan pemangku
(stakeholders).

kepentingan lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari
pimpinan instansi yang lebih rendah untuk

melaksanakan program/kegiatan yang disertai
Dengan menyelaraskan arah kebijakan pada

kerangka Renstra DJKN 2025-2029, KPKNL Kupang

berkomitmen untuk menjaga kesinambungan

dengan indikator kinerja.

Untuk menjamin tercapainya sasaran dan target
kinerja pelayanan publik yang prima dan secara optimal dan tepat waktu, KPKNL Kupang
berkontribusi nyata dalam pengamanan dan menjadikan visi dan misi DJKN sebagai acuan
optimalisasi kekayaan negara. sekaligus landasan penyusunan strategi. Dari visi
dan misi tersebut kemudian dirumuskan sasaran
strategis yang ditetapkan dan dikelompokkan dalam

B. Perjanjian Kinerja Tahun 2025

peta strategi.

Perjanjian  kinerja  merupakan  pelaksanaan
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Bagan 2.1
Peta Strategi KPKNL Kupang Tahun 2025

Peta Strategi

Vist
Menjadi Pengelola Keka\ aan Negara dan Lelang vang Profesional dan Akuntabel dalam rangka mendukung visi Kementerian Keuangan: “Menjadi

masi nasional melalui pengelolaan keuangan negara serta sektor keuangan vang proaktif, adaptif, dan tepercava dalam rangka
mewujudkan Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045”

1. Pengelolaan kekavaan negara dan lelang vang
proaktif, adaptif, dan tepercaya

=

3. Pelayanan kekayan negara dan
lelang vang memenuli kebutuhan
pengguna jasa

2. Pengelolaan kekayaan negara
dan lelang vang optimal

Internal

5. Pelayanan piutang negara,
penilaian, dan lelang vang
profesional dan produktif

4. Penerapan tata kelola aset yang

Dukungan Manajemen

6. Pengelolaan keuangan dan BMN
vang akuntabel, serta SDM yang
adaptif

8, Pengawasan dan pengendalian
internal, serta manajemen risiko
vang efektif

7. Penanganan hukum dan
komunikasi publik vang efektif
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Pada

Peta Strategi KPKNL Kupang tersebut di atas

menerapkan 4 perspektif, yaitu:

1.

3. Internal

Stakeholder Perspective, berisi hal-hal
yang harus dihasilkan oleh organisasi agar
dinilai berhasil oleh stakeholder;
Customer Perspective, berisi ekspektasi
dari customer/pengguna jasa dan apa
yang menjadi ukuran keberhasilan atas
pelayanan yang dilakukan;

berisi

Process Perspective,

ukuran

yang

proses bisnis yang menjadi

keberhasilan  atas  pelayanan
dilaksanakan; dan

Learning and Growth Perspective, berisi
sumber daya internal yang dimiliki untuk
melakukan perbaikan dan perubahan
sehingga dapat menghasilkan pelayanan

yang diharapkan.

Telah ditetapkan 19 Indikator Kinerja Utama (IKU)

KPKN
1.

L Kupang Tahun 2025, antara lain:

Indeks Integritas

11.
12.
13.
14.
15.

16.
17.

18.
19.

Persentase penurunan nilai saldo piutang
negara;

Indeks Kepuasan Pengguna Layanan;

Indeks Efektivitas Edukasi dan Komunikasi;
Persentase Barang Milik Negara berupa tanah
yang disertipikatkan;

Persentase evaluasi Kinerja BMN;

. Persentase realisasi penyelesaian berkas kasus

Piutang Negara;

Tingkat Kualitas layanan penilaian;
Persentase produktivitas lelang;

Indeks Kualitas Kinerja Anggaran;

Indeks Tata Kelola Pengadaan Barang dan Jasa;
Presentase Pengembangan Kompetensi
Pegawai;

Indeks Penanganan Permasalahan Hukum;
Indeks pengelolaan layanan informasi publik
(PPID);

Indeks Kualitas Manajemen Kinerja dan Risiko;
Indeks capaian unit kerja dalam keberlanjutan

pembangunan ZI-WBK/WBBM.

2. Persentase realisasi penerimaan negara dari Keterkaitan antara sasaran strategis dan Indikator
pengelolaan kekayaan negara dan lelang; Kinerja Utama (IKU) dapat disajikan dalam tabel
Tingkat Optimalisasi Pengelolaan Aset Negara; sebagai berikut:

4. Persentase realisasi pokok lelang;

Tabel 2.1
Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama KPKNL Kupang Tahun 2025
No. Sasaan l?rogram/ Indikator Kinerja Target
Kegiatan
Stakeholder Perspective (30%)
1 | Pengelolaan Kekayaan | 1a-CP | Indeks Integritas 100
Negara dan Lelang
yang Proaktif, Adaptif, | 1b-CP | Persentase Realisasi 100
dan Tepercaya Penerimaan Negara dari (Rp25.040.200.000)
Pengelolaan Kekayaan
Negara dan Lelang

Customer Perspective (20%)

2 2a-CP | Tingkat optimalisasi 100%
pengelolaan aset negara
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Sasaran Program/

No. st Indikator Kinerja Target
2b-CP | Persentase Realisasi Pokok 100%
Pengelolaan Piutang Lelang (Rp450.000.000.000)
Negara dan Lelang dan | 2¢c-CP | Persentase Realisasi 100%
Optimal Penurunan Nilai Saldo (Rp489.000.000)
Piutang Negara
3 | Pelayanan Kekayan 3a-N | Indeks Kepuasan Pengguna 77
Negara dan Lelang Layanan
M hi -
yaup Memeni 3b-CP Indeks efektivitas edukasi 74
Kebutuhan Pengguna o
dan komunikasi
Jasa
Internal Process Perspective (25%)
4 | Penerapan Tata Kelola 4a-CP Persentase BMN berupa 100°
Aset yang Efektif tanah yang disertipikatkan °
Persentase evaluasi kinerja 0
4b-CP BMN 100%
5 | Pelayanan Piutang Persentase realisasi
Negara, Penilaian, dan | 5a-CP | penyelesaian Berkas Kasus 100%
Lelang yang Piutang Negara
Profesional dan . .
) Tingkat kualitas layanan 0
Produktif 5b-CP penilaian 70%
50.CP Persentase Produktivitas 80%
Lelang
Learning and Growth Perspective (25%)
6 | Pengelolaan Keuangan Indeks Kualitas Kinerja
dan BMN yang 6a-CP Anggaran 100
Akuntabel, serta SDM Py Indeks Tata Kelola 100
yang Adaptif i Pengadaan Barang dan Jasa
60-N Persentase I.’engernbfmgan 80%
Kompetensi Pegawai
7 | Penanganan hukum 74-CP Indeks Penanganan 100
dan komunikasi public Permasalahan Hukum
yang efektif 7b.N Indeks pengelolaan layanan 30
informasi publik (PPID)
8 | Pengawasan dan 8a-N Indeks Kualitas Manajemen 80
Pengendalian Internal Kinerja dan Risiko
serta Manajemen Indeks capaian unit kerja
Risiko yang Efektif i
yang Sb-N dalam keberlanjutan 100

pembangunan ZI-
WBK/WBBM

C. Pengukuran Kinerja

Dalam rangka mengelola kinerja organisasi dan kinerja pegawainya serta mengukur capaian kinerja pada tahun
2025, KPKNL Kupang berpedoman pada KMK Nomor 300/KMK.01/2022 tentang Manajemen Kinerja di Lingkungan

9
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Kementerian Keuangan yang sekaligus mencabut peraturan sebelumnya yaitu KMK Nomor 467/KMK.01/2014

tentang Pengelolaan Kinerja di Lingkungan Kementerian Keuangan.

Pengukuran capaian kinerja ditetapkan berdasarkan ketentuan sebagai berikut:

1. Angka maksimum indeks capaian IKU ditetapkan sebesar 120%;

2. Indeks capaian IKU dikonversikan menjadi maximize, minimize, maupun stabilize;

3. Status capaian IKU yang ditunjukan dengan warna merah/kuning/hijau, ditentukan oleh indeks capaian IKU;

4. IKU yang telah ditetapkan, akan diupayakan secara optimal dengan realisasi pencapaiannya yang
memungkinkan melebihi target;

5. Untuk IKU yang capaiannya tidak memungkinkan melebihi target, maka capaiannya ditetapkan sebagai
berikut:
a. Apabila realisasi pencapaiannya sama dengan target, maka capaian IKU tersebut dikonversi menjadi 120%

dengan berpedoman pada ketentuan yang berlaku;

b. Apabila realisasi pencapaiannya tidak memenuhi target, maka capaian IKU tersebut tidak dilakukan

konversi (menggunakan rumus perhitungan polarisasi).

D. Perjanjian Kinerja Tahun 2026
Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2026 disusun berdasarkan Rencana Strategis (Renstra), arah kebijakan
prioritas nasional, serta Rencana Kerja dan Anggaran (Renja/RKA) Tahun 2026.

Tabel 2.1
Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama KPKNL Kupang Tahun 2025

NO.H Sasaran Program/Kegiatan Indikator Kinerja
1. | Pengelolaan kekayaan negara 1a-CP | Indeks kepuasan pengguna layanan 100
dan lelang yang produktif dan 1b-CP | Persentase realisasi penerimaan negara dari 100%
kredibel pengelolaan kekayaan negara dan lelang (Rp 12M)
2. | Pelayanan kekayaan negara dan 2a-CP | Persentase akurasi data IGT peta BMN 100%
lelang yang memenuhi berupa
kebutuhan pengguna (ayanan 2b-N Er?gal?at efektifitas pembinaan 80%
3. | Pengurusan piutang negara dan 3a-CP | Persentase realisasi penurunan nilai saldo piutang| 100%
pelayanan lelang yang efektif Negara (Rp 514Jt)
3b-CP | Persentase realisasi kinerja Lelang 100%
(Rp 43,2M)
4. | Penerapan tata kelola aset yang 4a-CP | Tingkat optimalisasi pengelolaan aset negara 100%
efektif 4b-CP | Persentase BMN berupa tanah yang disertipikatkan 100%
4c-N | Persentase evaluasi kinerja BMN 100%
5. | Pelayanan piutang negara, | 5a-CP | Persentase realisasi penyelesaian berkas 100%
penilaian, dan lelang vyang piutang
profesional dan produktif 5b-CP ?%g:kr:t kualitas layanan penilaian 80%
5¢c-CP | Persentase produktivitas lelang 85%
6. | Pengelolaan SDM yang adaptif, | 6a-N | Persentase pengembangan kompetensi pegawai 100%
keuangan yang akuntabel, dan | 6b-N | Indeks kualitas kinerja anggaran 100
BMN yang produktif 6c-N | Indeks pengelolaan kearsipan 80
7. | Penanganan hukum dan 7a-CP | Indeks efektivitas komunikasi publik 80

10
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komunikasi publik yang efektif 7b-CP | Indeks penanganan permasalahan hukum 80

8. | Pengawasan, pengendalian | 8a-N | Indeks integritas organisasi 100
internal, dan manajemen risiko | 8b-N | Indeks kualitas manajemen kinerja dan risiko 83
yang efektif
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BAB Il

AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja Organisasi
Sebagaimana diketahui, pada tahun 2025 KPKNL
Kupang telah menetapkan 8 (delapan) Sasaran
Strategis (SS) dan 19 (sembilan belas) Indikator
Kinerja Utama (IKU). Dalam pelaksanaan sistem
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, secara
teknis dilakukan pengukuran capaian kinerja.
Pengukuran capaian kinerja KPK